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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Sikap Matematis-Biologis siswa di SMAN 3 Cimahi, SMAN 4 Cimahi dan 

SMAN 5 Cimahi pada pembelajaran materi sirkulasi berbasis literasi kuantitatif 

yang diintegrasikan dengan pengembangan kemampuan literasi kuantitatif 

tergolong tinggi. Tingginya Sikap Matematis Biologi teridentifikasi dari tingginya 

nilai rata-rata minat siswa, manfaat yang siswa rasakan, kesulitan yang siswa 

rasakan dan pencapaian yang siswa harapkan selama proses pembelajaran yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Minat, manfaat dan pencapaian yang siswa 

rasakan di SMAN 3 Cimahi, SMAN 4 Cimahi dan SMAN 5 Cimahi pada 

pembelajaran sirkulasi berbasis literasi kuantitatif tergolong dalam kategori tinggi. 

Tingginya minat siswa teridentifikasi dari angket Math Biology Value Instrument 

yang berbanding lurus dengan hasil literasi kuantitatif siswa yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Kesulitan yang siswa rasakan di SMAN 3 Cimahi, SMAN 4 Cimahi 

dan SMAN 5 Cimahi pada pembelajaran materi sirkulasi berbasis literasi 

kuantitatif yang tergolong dalam kategori cukup. Cukupnya kesulitan yang siswa 

harapkan teridentifikasi dari angket Math Biology Value Instrument yang 

berbanding terbalik dengan peningkatan literasi kuantitatif siswa yang termasuk 

dalam kategori sedang. Hasil korelasi antara minat, manfaat, pencapaian dan 

kesulitan yang siswa harapkan dengan literasi kuantitatif menunjukan tidak terdapat 

korelasi yang signifikan, hal ini sejalan dengan hasil korelasi minat, manfaat, 

pencapaian dan kesulitan yang siswa harapkan dengan strategi pembelajaran 

berbasis literasi kuantitatif dan hasil korelasi antara literasi kuantitatif dengan 

strategi pembelajaran berbasis literasi kuantitatif. 

 

5.2 Implikasi 

Adanya temuan mengenai Identifikasi “Sikap Matematis Biologis” siswa 

dengan instrumen MBVI (Math Biology Value Instrument) melalui pembelajaran 
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berbasis literasi kuantitatif pada materi Sirkulasi pada penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan terkait kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Hal 

ini dikarenakan siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi kuantitatifnya 

dengan mengidentifikasi “Sikap matematis biologis” siswa sehingga dapat 

mendukung capaian hasil belajar yang baik.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran sirkulasi 

berbasis literasi kuantitatif yang diintegrasikan dengan pengembangan literasi 

kuantitatif diketahui dapat meningkatkan minat siswa terhadap literasi kuantitatif, 

manfaat yang siswa rasakan terhadap literasi kuantitatif, kesulitan yang siswa 

rasakan terhadap literasi kuantitatif dan pencapaian yang siswa harapkan terhadap 

literasi kuantitatif. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian terkait “Sikap matematis biologis” ini, 

terdapat  rekomendasi yang ingin penulisan sampaikan, diantaranya: 

1. Peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai identifikasi “Sikap 

Matematis biologis” agar dapat memperbaiki strategi pembelajaran yang dapat 

menaikan hubungan antara minat siswa, manfaat yang siswa rasakan, kesulitan 

yang siswa rasakan dan pencapaian yang siswa harapkan dengan literasi 

kuantitatif. 
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